BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan orang tua siswa SMA Ipiems
Surabaya mayoritas menerapkan pola asuh authoritative.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa siswa SMA
Ipiems Surabaya mayoritas mampu mengambil keputusan dalam pemilihan
pendidikan lanjut dengan tepat.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mendapatkan temuan baru
yang menyatakan bahwa dalam penelitian ini terdapat hubungan yang lemah namun
signifikan yang berlawanan antara pola asuh orang tua dan pengambilan keputusan
remaja dalam pemilihan pendidikan lanjut di SMA Ipiems Surabaya, semakin
authoritative pola asuh orang tua maka semakin tidak tepat pengambilan keputusan

remaja dalam pemilihan pendidikan lanjut.

7.2. Saran
7.2.1.Bagi Remaja

Remaja mengambilan keputusan dengan tepat secara mandiri terutama dalam
memilih pendidikan lanjut yang diinginkan untuk menentukan masa depannya

terutama remaja kelas X1l yang berusia 17-20 tahun.
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7.2.2.Bagi Orang tua

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan orang tua tentang pola asuh
orang tua yang tepat untuk di terapkan pada anak remajanya supaya remaja mampu
mengambil keputusan secara mandiri.
7.2.3.Bagi Perawat Komunitas

Penelitian ini dapat di lakukan untuk perawat komunitas sebagai bahan
penyuluhan untuk orang tua dan remaja dalam menentukan pola asuh yang tepat bagi
remaja dan remaja mampu membuat keputusan sesuai dengan keinginannya untuk
masa depannya.
7.2.4.Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat penelitian ini dapat meningkatkan tentang pentingnya pola
asuh dengan pengambilan keputusan pada remaja, sehingga masyarakat dapat dalam

membantu anak dalam mengambil keputusan bagi masa depan anak.

7.2.5.Bagi Sekolah

Guru BK di SMA dapat meningkatkan kinerja bimbingan konseling yang ada
untuk memberikan arahan dan membantu siswa dalam memberikan informasi
mengenai pengambilan keputusan dalam pemilihan pendidikan lanjut yang akan
mereka pilih.
7.2.6.Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneruskan penelitian ini agar dapat
memilih teknik sampling yang sesuai dengan penelitian yang akan di teliti

selanjutnya.
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